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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Di zaman modern sekarang ini, kebutuhan akan tenaga listrik sudah menjadi 

kebutuhan utama baik di kota-kota besar maupun kota-kota kecil. PT. PLN 

(Persero) sebagai satu-satunya perusahaan yang bergerak di bidang penyaluran 

tenaga listrik ke seluruh wilayah di Indonesia harus mampu menjaga ketersediaan 

listrik. Menjaga ketersediaan listrik ini dapat dilakukan dengan salah satu cara 

yaitu, dengan memelihara peralatan-peralatan penyalur energi listrik tersebut.  

Pada penyaluran tenaga listrik, terdapat substation atau Gardu Induk. Gardu 

Induk adalah substation yang terdiri dari instalasi peralatan listrik yang  berfungsi 

untuk mentransfer tenaga listrik, melakukan pengukuran, pengawasan, 

pengamanan sistem tenaga listrik serta pengaturan daya. Gardu Induk harus 

memenuhi persyaratan teknis dan ekonomis baik daya listrik yang disediakan 

maupun daya listrik yang diperlukan oleh konsumen. 

Dalam pendistribusian daya listrik tersebut Gardu Induk harus memiliki suatu 

sistem yang berfungsi dengan baik, supaya energi listrik dapat disalurkan ke 

pelanggan. Untuk menjaga kontinuitas peralatan di Gardu Induk, perlu dilakukan 

pemeliharaan secara berkala. Salah satu peralatan Gardu induk yang perlu 

dipelihara adalah Pemisah (PMS). Disconnecting Switch atau Saklar Pemisah 

(PMS) yaitu suatu peralatan sistem tenaga listrik yang berfungsi sebagai saklar 

pemisah rangkaian tanpa arus beban (memisahkan peralatan listrik dari peralatan 

lain yang bertegangan), dimana pembukaan atau penutupan PMS ini hanya dapat 

dilakukan dalam kondisi tanpa beban. Pada saat pemeliharaan Gardu Induk 

(GI), Saklar Pemisah (PMS) memegang peranan yang sangat penting karena Saklar 

Pemisah tersebut menyatakan secara visual bahwa suatu peralatan listrik sudah 

bebas dari tegangan kerja sehingga aman untuk dilakukan manuver ataupun 

pemeliharaan. 
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Sesuai dengan fungsinya, PMS merupakan suatu kontak yang menyalurkan 

daya listrik, agar kontinuitas saluran daya dapat terjamin maka dilakukan 

pemeliharaan pada PMS. Pemeliharaan PMS antara lain pengujian tahanan isolasi 

dan pengujian tahanan kontak. Pemeliharaan ini bertujuan untuk mempertahankan 

kondisi dan meyakinkan bahwa peralatan dapat berfungsi sebagaimana mestinya 

sehingga dapat dicegah terjadinya gangguan yang menyebabkan kerusakan. 

Misalnya, jika tahanan kontak terlalu tinggi, maka akan timbul panas. Panas 

tersebut menjadi rugi-rugi, bahkan dapat membuat peralatan rusak. 

Pengujian tahanan isolasi dan pengujian tahanan kontak yang dilakukan pada 

PMS dapat memberikan gambaran sejauh mana PMS Bay Kopel 150 kV di Gardu 

Induk Teluk Betung dapat mempertahankan kondisi baiknya. Berdasarkan 

perbandingan hasil pemeliharaan dengan tahun sebelumnya kita dapat mengetahui 

kondisi PMS tersebut apakah masih baik atau tidak. 

Laporan ini mengevaluasi pemeliharaan dan inspeksi pengujian tahanan 

isolasi dan pengujian tahanan kontak pada PMS. Evaluasi dilakukan pada PMS Bay 

Kopel 150 kV di  Gardu Induk Teluk Betung. 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana hasil pengujian tahanan isolasi PMS dibandingkan dengan 

pengujian sebelumnya. 

2. Bagaimana hasil pengujian tahanan kontak PMS dibandingkan dengan 

pengujian sebelumnya. 

1.3 Tujuan 

1. Untuk mengetahui perbandingan hasil pengujian tahanan isolasi PMS 

dengan pengujian sebelumnya. 

1. Untuk mengetahui perbandingan hasil pengujian tahanan kontak PMS 

dengan pengujian sebelumnya. 

1.4 Manfaat 

1. Sebagai panduan / referensi mengenai metode inspeksi yang dilakukan pada 

Pemisah (PMS). 
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2. Dapat mengetahui ketentuan besaran nilai dari pengujian tahanan isolasi dan 

pengujian tahanan kontak. 

1.5 Batasan Masalah 

 Dalam laporan akhir ini, hanya dibahas mengenai dua metode inspeksi 

Pemisah (PMS) yaitu sebagai berikut: 

1. Pengujian tahanan isolasi pada  PMS Bay Kopel 150 kV di  Gardu Induk 

Teluk Betung. 

Pengujian tahanan kontak pada  PMS Bay Kopel 150 kV di  Gardu Induk Teluk 

Betung. 

1.6 Metode Penulisan  

Metode penulisan pada laporan akhir ini untuk memperoleh hasil yang 

maksimal adalah : 

 Metode Literatur  

Mengumpulkan teori – teori dasar dan teori pendukung dari berbagai 

sumber dan memperoleh materi dari buku – buku referensi, SKDIR 520, materi 

pembidangan yang diberikan Unit Pendidikan dan Pelatihan UPDL Palembang, 

situs internet mengenai hal yang menyangkut pada kajian yang akan dibahas. 

 Metode Observasi 

 Melakukan pengamatan langsung pada objek yang dibahas serta 

mengumpulkan data – data sistem kelistrikan mengenai topik yang berhubungan 

dengan penyusunan laporan akhir. Termasuk dalam proses observasi ini adalah 

dengan cara mengukur langsung objek yang diteliti dengan menggunakan alat 

ukur. 

 Metode Diskusi  

Melakukan diskusi mengenai topik yang dibahas dengan dosen 

pembimbing yang telah ditetapkan oleh pihak jurusan Teknik Listrik Politeknik 

Negeri Sriwijaya, Dosen pengajar, Supervisor dan Staff di unit terkait serta 

teman – teman sesama mahasiswa. 



            Politeknik Negeri Sriwijaya    

 

 

4 

1.7 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan dalam Laporan Kerja Praktek ini terdiri dari: 

Untuk memudahkan pemahaman terhadap laporan kerja praktek ini, maka penulis 

menyusun sistematika penulisan laporan sebagai berikut: 

Bab 1 Berisikan tentang latar belakang, perumusan masalah, tujuan, manfaat, 

pembatasan masalah, metode penulisan, serta sistematika penulisan.  

Bab II Gambaran secara umum mengenai PMS, pemeliharaan PMS, pedoman 

pemeliharaan PMS, evaluasi pemeliharaan PMS dan rekomendasi pemeliharaan 

PMS yang meliputi tahanan isolasi dan tahanan kontak PMS.  

Bab III menjelaskan tentang kerangka dasar dari tahapan penyelesaian 

laporan akhir, dimana bab ini menguraikan langkah – langkah sistematis yang 

dilakukan dalam pengerjaan tugas akhir. 

Bab IV menjelaskan hasil berupa data yang diperoleh dari observasi langsung 

di lapangan mengenai evaluasi hasil pengujian tahanan isolasi dan tahanan kontak 

dalam pemeliharaan dua tahunan.  

Bab V memuat kesimpulan dan saran mengenai pokok-pokok penting yang 

diperoleh dari penulisan laporan akhir. 

 

 

 

 


